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Seni hias merupakan bagian dari seni rupa. Pada umumnya seni hias tidak berdiri sendiri, melainkan bagian
integral atau pelengkap dari benda lain. Meskipun demikian, seni bias menghasilkan hiasan atau ornamen
yang dapat menjadi petunjuk alas fungs dari suatu benda. Seni bias juga disebut dengan Istllah ornamen. di
many kata hias adalah sesuatu untuk menambah nilai indah. Wujud dari keindahan tersebut dapat berupa
rangkaian ornamen atau motif hias. Dalam peninggalan arkeologi, bentuk-bentuk motif bias terdapat pada
berbagai artefak, misalnya pennukaan struktur bangunan seperti pada tiang-tiang, pintu, dinding, langit-
langit, dan atap bangunan. Tampaknva suatu motif bias tidak begitu sgja digunakan pada suatu benda, tetapi
jauh dari itu motif hias tersebut digunakan mempunyai maksud tertentu. Motif hias atau ornamen pada suatu
artefak juga mempunyai arti penting yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian dalam studi arkeologi
khususnya sejarah kesenian. Oleh sebab itu penelitian terhadap motif hias atau ornamentasi sangat perlu di
lakukan, karena masih banyak informas di dalamnya yang belurn digali seeara mendalam. Dengan semakin
banyaknya penelitian terhadap artefak seni yang salah satunya adalah motif hias atau ornamen pada
bangunan dapat memperkava informasi menenai data artefak seni dalam dunia arkeologi. Penggunaan motif
hias pada bangunan merupakan suatu hal yang umum, begitu pula pada bangunan-bangunan bergaya
arsitektur Cina, khususnya bangunan klenteng. Motif hias atau ornamen yang terdapat pada bangunan-
bangunan bergaya arsitektur Cina mencerminkan filosofi kehidupan dari masyarakat Cinaitu sendiri. Selain
itu karenatradisi dan kebudayaan masyarakat Cilia yang telah begitu berakar selama ribuan tahun. Oleh
karenaitu tidak heran jika filosofis Cina sangat mempengaruhi segala macam kehidupan masyarakat Cina,
termasuk kebudayaan fisik seperti halnya bangunan yang mereka buat. Motif hias yang sering digunakan
pada bangunan-bangunan bergaya arsitektur Cina, antara lain motif flora, fauna, geometris, benda-benda,
alana, dan tokoh. Motif hias tersebut merupakan salah satu bentuk ekspresi dari ideologi masyarakat Cina,
yang dilatar belakangi oleh filsafat Cina. Salah satu ciri bangunan peninggalan masyarakat Cina di Jakarta
adalah bangunan klenteng. Di Jakarta banyak terdapat bangunan klenteng, bangunan-bangunan klenteng
tersebut ada yang dibangun dari abad 17 M hingga sampal pada masa sekarang ini. Bangunan klenteng
umumnya mempunyai unsur tradisional budaya Cina yang lebih kental dibandingkan dengan bangunan-
bangunan bergaya arsitektur Cinalainnya. Bangunan klenteng kaya akan motif hias dan motif hias yang
terdapat pada bangunan tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 5 kategori utama yaitu motif hewan,
tanaman, kejadian alam, geometri, dan tokoh. Ornamentasi yang diterapkan pada motif hias tersebut, secara
garis besar mempunyai duafungsi, yaitu; fungs estetis adalah fungsi ornamentasi yang sifatnya pasif yang
biasanya digunakan pada benda-benda yang tidak berfungsi konstruktif, dan fungsi simbolis adalah
ornamentasi yang di samping sebagal hiasan juga mempunyai makna simbolik. Klenteng merupakan
bangunan ibadah orang-orang Cina yang sangat menarik untuk diteliti. Selain bentuknya, ornamen-ornamen
yang terdapat pada bangunan klenteng memiliki keunikan atau kekhasan tersendiri. Dari ornamen-ornamen
tersebut dapat mengungkapkan tentang seni penggunaan ornamen dalam budaya arsitektur masyarakat Cina.
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